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ABSTRAK

HUBUNGAN AKTIVITAS METODE PROYEK DENGAN
PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 4-5

TAHUN DI ROUDLATUL ATHFAL NURUL
ULUM GADINGREJO PRINGSEWU

TAHUN AJARAN
2016/2017

Oleh:

NOERMA ATIKA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya perkembangan kemampuan
motorik halus anak usia 4-5 tahun di Roudlatul Athfal Nurul Ulum Gading Rejo.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan metode
proyek dengan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun. Metode yang
digunakan adalah metode Korelasional. Populasinya adalah semua siswa
kelompok A di Roudlatul Athfal Nurul Ulum Gading Rejo yang berjumlah 30
anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan analisis uji spearman rank.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara
penggunaan metode proyek dengan kemampuan motorik halus, di buktikan
dengan perhitungan menggunakan rumus spearman rank yaitu sebesar 0,922.

Kata Kunci: anak usia dini, metode proyek, kemampuan motorik halus
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ABSTRACT

RELATIONSHIPOF PROJECT METHODS WITH SMOOTH
MOTORCAPABILITIESAGED 4-5 YEARS OLD IN ROUDLATUL

ATHFAL NURUL ULUM GADINGREJO PRINGSEWU

By

NOERMA ATIKA

The problem in this study is the low development of the ability to recognize fine
motoric aged 4-5 years in Roudlatul Aathfal Nurul Ulum Gading Rejo. This study
aims to determine the relationship between the use of project methods with fine
motor skills of children aged 4-5 years. The method used is correlation method.
The population is all the group A students in Roudlatul Athfal Nurul Ulum
Gading Rejo, which amounts to 30 children. Data collection techniques used with
observation and documentation. Data analysis technique used spearman rank test
analysis. The results show that there is a very strong relationship between the use
of project methods with fine motor skills.

Keywords: early childhood, project method, fine motor skills
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses

perkembangan dengan cepat bagi kehidupan selanjutnya. Anak memiliki

karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa, selalu

aktif serta memiliki rasa ingin tahu terhadap apa yang dilihat dan

didengarnya, bersifat egosentris, unik dan kaya akan fantasi, masa ini adalah

masa yang paling potensial untuk belajar. Dalam UU RI No. 20 tahun 2003

pasal 1 butir 14 tentang sistem pendidikan nasional bahwa:

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya yang ditujukan bagi anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut, untuk itu pendidikan anak usia dini
hendaknya memberi kesempatan untuk mengembangkan kepribadian anak
serta menyediakan berbagai aspek perkembangan anak.

Pendidikan anak usia dini sangat dibutuhkan untuk membantu

tumbuhkembang anak, dengan demikian seluruh aspek akan terstimulus

dengan baik. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 146 Pasal 10No. 1

Tahun 2014 menyatakan bahwa aspek perkembangan anak meliputi nilai

moral dan agama, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni.
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Perkembangan fisik motorik dibagi menjadi dua yaitu fisik motorik kasar dan

fisik motorik halus. Tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak

usia 4-6 tahun meliputi membuat garis vertikal dan horizontal, lengkung

kiri/kanan, miring kiri/miring kanan dan lingkaran, menjiplak bentuk,

mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang rumit,

melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan suatu bentuk dengan

menggunakan berbagai media, mengekspresikan diri dengan berkarya seni

menggunakan berbagai media, mengontrol gerakan tangan yang

menggunakan otot halus (menjumput, mengelus, mencolek, mengepal,

memelintir, memilin, memeras). Perkembangan motorik halus adalah

pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari

dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dan

tangan.

Aspek perkembangan fisik motorik halusmemegang peranan sangat penting

bagi anak, dengan kemampuan keterampilan fisik motorik halus, seseorang

dengan mudah melakukan gerakan dan kegiatan apa saja misalnya melakukan

keterampilan atau membuat hasil karya.

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau sistem yang digunakan dalam

pembelajaran yang bertujuan agar anak didik dapat mengetahui, memahami,

mempergunakan dan menguasai bahan pelajaran tertentu. Guna

mengembangkan fisik motorik halus anak guru harus menggunakan metode

yang tepat, dalam memilih metode seorang guru harus memperhatikan

karakteristik, tujuan pembelajaran dan tahapan kebutuhan anak usia dini. Ada
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beberapa metode yang dapat digunakan guru dalam mengembangkan fisik

motorik halus anak  yaitu metode karyawisata, metode tanya jawab, metode

bermain peran, metode bernyanyi, metode bercerita, metode bercakap-cakap,

metode pemberian tugas, dan metode proyek. Namun disini peneliti

menggunakan metode proyek dalam mengembangkan fisik motorik halus

anak karena metode proyek merupakan salah satu metode dalam

pembelajaran yang dapat mengembangkan motorik halus anak.

Pembelajaran yang menarik bagi anak usia dini adalah kegiatan pembelajaran

yang dalam pelaksanaannya menggunakan metode yang tepat sesuai dengan

tahap perkembangan anak. Metode proyek merupakan cara yang efektif

dalam upaya mengembangkan fisik motorik halus anak, dengan

menggunakan metode proyek diharapkan dapat menjadi wahana serta

pengalaman bagi anak untuk menggerakkan kemampuan kerja sama dan

meningkatkan keterampilan serta menumbuhkan minat dalam memecahkan

masalah tertentu secara efektif dan kreatif.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di RoudlatulAthfal Nurul

UlumGadingRejo diketahui bahwa perkembangan fisik motorik halus anak

belum berkembang secara optimal. Hal ini dibuktikan dengan data empirik

yang peneliti lihat selama melakukan prapenelitian di kelas A

RoudlatulAthfal Nurul Ulum yakni 15 dari 30 anak atau 50% beberapa anak

belum mampu menggunakan alat tulis dengan benar (seperti:

menggunakannya alat tulis dengan digenggam), anak belum mampu

menjiplak gambar atau bentuk lainnya (seperti ketika anak diberi tugas untuk
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menjiplak tangan, daun, dan uang logam), anak belum mampu

mengkoordinasikan tangan dan mata dalam melakukan gerakan yang rumit

(seperti ketika diberi kegiatan untuk mengguntingdan menempel pola

geometriada beberapa anak yang masih kesulitan untuk melakukannya

sehingga anak dibantu oleh guru).

Kecenderungan diatas mungkin disebabkan karena pembelajaran yang

diberikan guru hanya melaksanakan tugas rutin dalam kegiatan pembelajaran.

Anak hanya dituntut dalam kegiatan belajar yang bersifat akademis yaitu

membaca, menulis dan berhitung tanpa memperhatikan perkembangan

motorik halus anak. Dalam pembelajaran pun guru menggunakan metode

ceramah yang dampaknya akan membuat anak menjadi merasa bosan dan

jenuh, pembelajaran akan bersifat monoton dan tidak menarik bagi anak,

karena guru hanya menjelaskan materi saja kemudian anak hanya diam dan

memperhatikan guru.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang diangkat dalam

penelitian ini adalah kemampuan motorik halus anak usia dini belum

berkembang secara optimal, sehingga perlu distimulus secara tepat melalui

metode proyek. Metode proyek merupakan salah satu metode dalam

pembelajaran yang dapat membantu untuk mengembangkan motorik halus

anak usia dini, karena dengan menggunakan metode proyek diharapkan anak

mendapatkan penglaman untuk menggerakkan kemampuan kerjasama dan

meningkatkan keterampilan serta menumbuhkan minat dalam memecahkan

masalah secara efektif dan kreatif. Sehingga judul yang diangkat dalam
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penelitian ini adalah Hubungan aktivitas metode proyek dengan

perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun Di Roudlatul Athfal Nurul

Ulum Gadingrejo Pringsewu Tahun Pelajaran 2016/2017.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah-masalah tersebut dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Sebagian anak belum mampu menggunakan alat tulis dengan benar

2. Sebagian anak belum mampu menjiplak gambar atau bentuk lainnya

3. Sebagian anak belum mampu mengkoordinasikan tangan dan mata dalam

melakukan gerakan yang rumit

4. Proses pembelajarannya guru masih menggunakan metode ceramah

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya pembatasan

masalah. Maka dalam hal ini peneliti membatasi pada :

Hubungan aktivitas metode proyek dengan perkembangan motorik halus anak

usia 4-5 tahun Di Roudlatul Athfal Nurul Ulum Gadingrejo Pringsewu Tahun

Ajaran 2016/2017.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat dirumuskan
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masalah penelitian ini sebagai berikut:Apakan ada hubungan aktivitas metode

proyekdengan perkembangan motorik halusanak usia 4-5 tahun Di Roudlatul

Athfal Nurul Ulum Gadingrejo Pringsewu Tahun Ajaran 2016/2017 ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui hubungan aktivitas metode

proyek dengan perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun Di

Roudlatul Athfal Nurul Ulum Gadingrejo Pringsewu Tahun Ajaran

2016/2017.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang meliputi manfaat

teoritis dan manfaat praktis. Adapun manfaat yang dimaksud adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menjadi

masukkan serta dapat menjadikan referensi baik bagi pembaca maupun

peneliti selanjutnya tentang peningkatan dan pengembanganmotorik

halus pada anak usia dini secara khusus melalui aktivitas metode proyek.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini diperuntukkan bagi:

a. Pendidik/Guru
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Penelitian ini diharapkan menjadi masukkan bagi pendidik/guru

untuk mengembangkan motorik halus anak melalui aktivitasmetode

proyek.

b. Kepala Sekolah

penelitian ini diharapkan menjadi masukkan bagi kepala sekolah

untuk mengembangkan fisik motorik halus anak melalui aktivitas

metode proyek.

c. Peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk menambah

wawasan dalam mengembangkan fisik motorik halus anak melalui

aktivitasmetode proyek.`

d. Peneliti Lain

Penelitian ini dapat dijadikan pedoman atau referensi untuk

melakukan penelitian selanjutnya dalam mengembangkan fisik

motorik halus anak melalui aktivitas metode proyek.

e. Anak

1. Dapat menambah wawasan bagi anak

2. Kemampuan motorik halus anak akan berkembang

3. Aktivitas metode proyek juga dapat meningkatkan kreatifitas

anak
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II. KAJIAN PUSTAKA

A. Perkembangan Anak Usia Dini

1. Pengertian Perkembangan Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun yang sedang

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Menurut

Fadlillah (2012:18) mengemukakan bahwa “Anak usia dini adalah anak

yang masuk dalam rentang usia 0-6 tahun yang berada dalam proses

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat dan bersifat unik”. Senada

dengan pendapat di atas menurut Marjony dalam Isjoni (2011:19) yang

menyatakan:

Anak usia dini adalah anak mulai dari lahir sampai umur enam
tahun yang sedang dalam masa peka. Sejak dini anak diberikan
stimulus/rangsangan guna mengembangkan aspek pertumbuhan
dan perkembangan anak baik jasmani maupun rohani.

Mengingat hal tersebut maka perkembangan bagi anak usia dini

merupakan hal yang sangat penting untuk diberikan perhatian khusus

agar perkembangan dapat tercapai secara optimal. Menurut Dariyo

(2007:20) mengemukakan pendapatnya bahwa “Perkembangan

mengandung pengertian sebagai suatu konsep perubahan manusia yang

mengarah pada kualitas substansi perilakunya, akibat proses perubahan

fisik maupun proses pembelajaran”.
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Perkembangan dalam hal ini dapat dicontohkan seperti halnya tahapan

seorang bayi yang awalnya hanya dapat menangis, tidur makan serta

minum saja.Setelah berumur satu tahun bayi sudah mampu tengkurep,

tersenyum, memegang benda dan sebagainya.Dengan adanya perubahan

tersebut menandakan bahwa bayi sudah dapat berkembanga menjadi

semakin baik.Perkembangan ini merupakan suatu perubahan yang tidak

hanya dilihat dari penambahan ukuran secara kuantitatif tetapi terdapat

peningkatan secara kualitatif yang terjadi dalam sturuktur yang sistematis

dan berurutan. Hal ini sejalan dengan pandangan Aisyah (2008:2.5)

bahwa “Perkembangan adalah suatu proses perubahan secara berurutan

dan progresif yang terjadi akibat kematangan dan pengalaman yang

berlangsung sejak terjadinya konsepsi sampai meninggal dunia”

Perkembangan dalam hal ini berarti suatu perubahan yang terjadi secara

beraturan dan terjadi sangat pesat dalam waktu singkat.Perkembangan

terjadi diakibatkan adanya kematangan fisik dan psikis yang terjadi sejak

anak dalam kandungan hingga meniggal dunia. Masa perkembangan

yang sangat pesat hanya terjadi pada anak usia dini yang disebut dengan

masa keemasan (golden age) dimana pada masa ini pula segala bentuk

perkembangan dapat distimulasi dengan mudah.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan perkembangan anak

usia dini adalah tahapan perubahan yang terjadi secara pesat, baik secara

kualitatif ataupun kuantitatif yang bersifat mendasar, yang terjadi akibat
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kematangan dan pengalaman pada anak usia 0-6 tahun.Anak usia dini

disebut juga anak yang berada dalam rentang usia 0-6 tahun yang sedang

mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat

yang merupakan masa peka anak.

2. Lingkup Perkembangan Anak Usia Dini

Usia dini merupakan masa perkembangan paling peka yang terjadi

sepanjang kehidupan manusia maka dari itu masa usia dini kerap disebut

sebagi masa peka. Pada masa peka ini individu berada dalam kondisi

yang paling mudah untuk distimulasi,sehingga stimulasi yang sesuai akan

membuat anak mampu mencapai perkembangan pada semua lingkup

secara optimal. Lingkup perkembangan tersebut saling berkaitan satu

sama lain dan dikembangkan secara terpadu serta berkesinambungan

melalui program pengembangan anak usia dini. Adapun struktur

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini sebagaimana yang

tercantum dalam Permendiknas No. 146 tahun 2014 memuat program

pengembangan yang mencakup:

1 ) Pengembangan nilai agama dan moral,
2 ) Pengembangan fisik-motorik
3 ) Pengembangan kognitif
4 ) Pengembangan bahasa
5 ) Pengembangan sosial-emosional serta
6 ) Pengembangan seni

Pengembangan nilai agama dan moral mencakup perwujudan suasana

belajar untuk berkembangnya perilaku baik yang bersumber dari nilai
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agama dan moral serta bersumber dari kehidupan bermasyarakat dalam

konteks bermain. Perilaku baik yang dikembangkan sesuai dengan nilai

agama dan moral akan mempersiapkan bekal bagi anak untuk dapat

diterima di masyarakat. Konteks bermain yang dimaksud dalam hal ini

menunjukkan bahwa pengenalan nilai-nilai agama dan moral

dikembangkan dalam suasana menyenangkan.

Pengembangan fisik-motorik mencakup perwujudan suasana untuk

berkembangnya kematangan kinestetik dalam konteks bermain.

Kematangan kinestetik dapat dicapai jika konteks bermain yang

dimaksud dapat diwujudkan melalui penyediaan sarana untuk

mengembangkan kinestetik seperti halaman yang luas untuk

menyalurkan kegiatan motorik kasar, bahan-bahan dari alam yang dapat

dimanfaatkan untuk mengembangakan motorik halus.

Pengembangan kognitif mencakup perwujudan suasana untuk

berkembangnya kematangan proses berpikir dalam konteks bermain.

Proses berpikir anak akan mencapai kematangan jika distimulasi dalam

suasana menyenangkan, konteks bermain disini akan menimbulkan

makna yang mendalam terhadap proses berpikir anak sehingga

pengetahuan yang dipelajari akan bertahan lama dan menjadi suatu bekal

pengetahuan mendasar di masa yang akan datang.

Pengembangan bahasa mencakup perwujudan suasana untuk

berkembangnya kematangan bahasa dalam konteks bermain. Bahasa
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akan berkembang jika lingkungan disekitar anak dapat menyediakan

suasana yang mendorong anak untuk aktif menggunakan berbagai

kemampuan berbahasanya. Konteks bermain yang dimaksut disini berupa

kegiatan bermain peran berkelompok, dimana dalam kegiatan bermain ini

interaksi dan percakapan antar anak mendominasi jalannya permainan.

Pengembangan sosial-emosional mencakup perwujudan suasana untuk

berkembangnya kepekaan, sikap,dan keterampilan sosial serta

kematangan emosi dalam konteks bermain. Kepekaan, sikap dan

keterampilan dapat dikembangkan sejak dini melalui kegiatan bermain.

Konteks bermain yang dapat diaplikasikan berupa kegiatan memainkan

sebuah peran dengan pembagian tugas saat membuat ataupun

menggunakan alat main secara bersama-sama. Hal ini akan menimbulkan

suasana bermain yang mengharuskan anak untuk saling berbagi yang

serta meredam sikap egosentris anak yang masih sangat dominan di usia

dini.

Pengembangan seni mencakup perwujudan suasana untuk

berkembangnya eksplorasi, ekspresi, dan apresiasiseni dalam konteks

bermain. Hal ini seni tidak hanya dilihat dari perspektif estetikanya saja,

melainkan seni juga sebagai objek yang dapat dimanfaatkan untuk

kegiatan ekplorasi dan ekspresi anak dalam hal ketertarikannya terhadap

seni. Konteks bermain yang biasa dilakukan untuk mengembangkan seni

anak usia dini ialah kegiatan melipat, membentuk playdough menjadi
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sebuah makanan,mewarnai dan lain-lain yang juga berkaitan dengan

bentuk permainan untuk mengembangkan kreativitas anak.

Keenam program pengembangan diatas secara alamiah telah ada dalam

diri anak usia dini. Keenam hal tersebut tidak dapat dipisahkan satu

sama lain dan membentuk suatu hubungan koheren yang utuh dalam diri

anak dan dikembangkan secara seimbang melalui kegiatan dalam

konteks bermain yang sesuai, dengan demikian akan mendukung

terwujudnya tujuan pendidikan anak usia dini yang mampu

mengoptimalkan perkembangannya.

B. Teori Belajar Anak Usia Dini

1. Teori Behaviorisme

Anak usia dini merupakan individu yang memiliki karakteristik yang

berbeda dengan lainnya. Penggunaan metode belajar yang tepat dan

sesuai dengan kebutuhan anak dapat memfasilitasi perkembangan

berbagai potensi dan kemampuan yang ada pada diri anak. Menurut

Conny dalam Isjoni (2011:75) Behaviorisme adalah aliran psikologi yang

memandang bahwa manusia belajar dipengaruhi oleh lingkungan.

Belajar menurut teori ini merupakan perubahan perilaku yang terjadi

melalui proses stimulus dan respon yang bersifat mekanis. Seperti yang

dikemukakan oleh Clarrk Hull dalam Sudjana (2006:81) Belajar

merupakan pembentukan hubungan antara respon dan stimulus. Namun

ia memusatkan esensi belajar dalam bentuk apa yang terjadi berulang-
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ulang. Kemudian ia mengembangkan teorinya, dalam teori barunya

terdapat dua hal yang sangat penting dalam proses belajar dari Hull ialah

adanya Incentive motivation (motivasi insentif) dan Drive Reduction

(pengaruh stimulus pendorong). Kecepatan berespon berubah bila

besarnya hadiah (reward) berubah.

Belajar merupakan proses perubahan perilaku melalui serangkaian

pengalaman dan berkaitan dengan interaksi antara anak dengan

lingkungannya yang dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap

reaksi yang ditunjukkan anak sesuai dengan stimulus yang didapatkan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar

menurut teori behaviorisme adalah perubahan tingkah laku yang terjadi

karena faktor interaksi yang didalamnya terdapat proses stimulus yang

akan menimbulkan suatu respon.

2. Teori Konstruktivisme

Teori pembelajaran kontruktivisme merupakan teori pembelajaran yang

dibangun dari dalam diri individu melalui proses interaksi yang

berkesinambungan dengan lingkungan.Menurut Piaget dalam Sanjaya,

(2013:196) Pengetahuan akan lebih bermakna manakala dicari dan

ditemukan sendiri oleh siswa. Hal ini senada dengan Bartlett dalam

Jamaris ( 2013:163) yang menyatakan:

Konstruktivisme merupakan pendekatan dalam psikologi yang
berkeyakinan bahwa anak dapat membangun pemahaman dan
pengetahuannya sendiri tentang dunia di sekitarnya dengan kata lain,
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anak dapat membelajarkan dirinya sendiri melalui berbagai
pengalamannya.

Anak usia dini merupakan pembelajaran yang aktif dan membutuhkan

interaksi sosial dalam membentuk pengetahuan dan pemahaman anak

untuk membangun konsep-konsep baru dalam dirinya. Hal ini sejalan

dengan pandangan Bruner dalam Jamaris (2013:149) bahwa:

Belajar merupakan proses yang aktif karena melalui proses belajar,
siswa membangun berbagai ide dan berbagai konsep yang
dikembangkan berdasarkan pengetahuannya saat ini dan pengetahuan
yang diperolehnya pada anak.

Belajar adalah kegiatan yang aktif dimana anak dapat membangun

pemahaman dan pengetahuan secara bertahap yaitu dari yang konkret ke

abstrak. Proses belajar yang dialami anak akan berlangsung secara aktif

dan terus menerus dalam membentuk pemahaman dan konsep-konsep baru

dalam diri anak.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas belajar konstruktivisme

menekankan pada proses belajar anak yang didapatkan dari interaksi sosial

dengan lingkungannya, karena melalui proses belajar anak akan

memahami apa yang akan dipelajari dari pengalaman yang didapatkannya.

3. Teori Kognitivisme

Pada teori ini belajar tidak sekedar melibatkan stimulus dan respon tetapi

juga melibatkan proses berfikir yang sangat kompleks. Ilmu pengetahuan

dibangun melalui interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungan.

Pengetahuan yang baru diterima akan dibandingkan dengan kognitif telah

dulu ada. Pengetahuan yang telah ada diperbaiki, ditambah, disesuaikan
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dan digabungkan dengan pengetahuan yang baru. Selanjutnya

pengetahuan itu akan diingat dalam memori jangka pendek atau jangka

panjang. Hal ini diungkapkan oleh Gagne dalam Siregar (2014:13) yang

menyatakan bahwa:

Belajar dipandang sebagai proses pengolahan informasi dan otak
manusia:
a. Receptor (alat-alat indera)
b. Sensory regsister yang terdapat pada syaraf pusat, fungsinya

menampung kesan sensoris dan informasi yang masuk sebagian
diteruskan ke jangka pendek sebagian hilang.

c. Short-term memory (memorijangka pendek), memori jangka
pendek dikenal juga dengan memori kerja, kapasitasnya terbatas,
waktu penyimpanannya juga pendek

4. Teori Humanistik

Teori humanistik merupakan dimulai dan ditujukkan untuk kepentingan

memanusiakan manusia itu sendiri. Oleh sebab itu teori belajar humanistik

sifatnya lebih abstrak dan lebih mendekati bidang kajian filsafat. Kolb

dalam Siregar (2014:35) membagi tahapan belajar dalam empat tahap

yaitu:

a. Pengalaman Kongkret
Tahap ini, siswa hanya mampu sekedar ikut mengalami suatu
kejadian, ia belum mengerti bagaimana dan mengapa suatu terjadi
seperti itu.

b. Pengamatan aktif dan reflektif
Siswa lambat laun mengadakan pengamatan aktif tentang kejadian
itu, serta mulai berusaha memahaminya.

c. Konseptualisasi
Siswa diharapkan mampu membuat aturan-aturan dari berbagai
contoh kejadian yang meskipun tampak berbeda-beda tetapi
mempunyai landasan aturan yang sama.

d. Eksperimentasi aktif
Siswa sudah mampu mengaplikasikan suatu aturan umum ke
situasi yang baru.
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Berdasarkan uraian diatas menurut peneliti teori belajar yang mendukung

penelitian ini adalah teori belajar konstruktivisme dan teori belajar

kognitivisme. Dengan menggunakan metode proyek anak membangun

pengetahuannya sendiri melalui aktifitas yang langsung dilakukan anak

dengan membuat berbagai keatifitas dan pada teori kognitivisme anak

belajar tidak sekedar melibatkan stimulus dan respon tetapi juga

melibatkan proses berfikir yang sangat kompleks.

C. Fisik Motorik Halus Anak

1. Pengertian Fisik Motorik Halus

Keterampilan motorik halus anak menunjukkan kemampuan

seseorang dalam mengkoordinasikan tangan dan mata dalam

menciptakn hasil karya baru yang merupakan produk-produk kreasi.

Keterampilan motorik halus anak sangat penting untuk kehidupan

sehari-hari, karena keterampilan motorik halus anak merupakan

kemampuan yang sangat berarti dalam kehidupan manusia. Menurut

Mahendra dalam Sumantri (2005:143) mengatakan bahwa

“keterampilan motorik halus merupakan keterampilan-keterampilan

yang memerlukan kemampuan untuk mengontrol otot-otot kecil/halus

untuk mencapai pelaksanaan keterampilan yang berhasil”.

Sedangkan menurut Wiyani (2014:37) mengemukakan bahwa
keterampilan motorik halus merupakan keterampilan yang
mengkoordinasikan gerakan tubuh yang melibatkan mata dan
tangan untuk dapat melakukan kegiatan yang berhubungan dengan
gerakan tangan.
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa motorik halus

anak merupakan keterampilan yang mengkoordinasikan mata dan

tangan serta otot-otot halus untuk menghasilkan suatu hasil karya.

Keterampilan motorik halus ini seperti menggenggam, merobek,

menggunting, melipat, mewarnai, menggambar, menulis, meronce,

menjahit, dan lainnya.

2. Tujuan Pengembangan Motorik Halus

Pengembangan motorik halus merupakan proses memperoleh

keterampilan dan pola gerakan yang dapat dilakukan oleh anak. Anak

yang terampil dan menguasai gerakan motoriknya, umumnya memiliki

fisik yang sehat lantaran banyak bergerak. Fisik motorik halus

mempunyai tujuan untuk mengembangkan keterampilananak, menurut

Sumantri (2005:146), diantaranya :

a. Mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang
berhubungan dengan keterampilan gerak kedua tangan.

b. Mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan
dengan gerak jari jemari, seperti kesiapan menulis,
menggambar dan memanipulasi benda-benda

c. Mampu mengkoordinasikan indera mata dan aktivitas tangan
d. Mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik

halus

Pengembangan motorik halus akan berpengaruh terhadap kesiapan

anak dalam menulis, kegiatan melatih koordinasi antara tangan

dengan mata yang dianjurkan dalam jumlah waktu yang cukup

meskipun penggunaan tangan secara utuh belum mungkin tercapai.
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Berdasarkan hal tersebut diatas, dapat dianalisis tujuan pengembangan

motorik halus untuk anak usia 4-5 tahun adalah anak dapat

menunjukkan kemampuan menggerakkan anggota tubuhnya dan

terutama terjadinya koordinasi mata dan tangan sebagai persiapan

untuk pengenalan menulis.

3. Pengembangan Keterampilan Motorik Halus

Untuk mengembangkan keterampilan motorik halus anak maka perlu

kegiatan yang dapat merangsang perkembangannya, menurut Sumantri

(2005:151) diantaranya: a) meronce, b) melipat, c) merobek, d)

memegang, dan e) mengunting.

Meronce adalah salah satu contoh kegiatan yang dapat

mengembangkan motorik halus anak, kegiatan menguntai dengan

membuat untaian dari bahan-bahan yang berlubang, disatukan dengan

tali atau benang. Kegiatan meronce ditujukan untuk melatih koordinasi

tangan dan mata anak.

Melipat merupakan kegiatan keterampilan tangan untuk menciptakan

bentuk-bentuk tertentu tanpa menggunakan bahan perekat (lem).

Keterampilan ini membutuhkan keterampilan koordinasi tangan,

ketelitian, dan keterampilan serta kreativitas. Kegiatan melipat jika

disajikan sesuai dengan minat anak, akan memberikan keasyikkan dan

kegembiraan serta kepuasan bagi anak.
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Dilanjutkan menurut Yamin dan Sanan (2013:102) mengutarakan

bahwa kemampuan motorik halus ada bermacam-macam, diantaranya:

keterampilan merobek dapat dilakukan dengan menggunakan kedua

tangan sepenuhya, ataupun menggunakan dua jari (ibu jari dan

telunjuk).

Anak dapat memegang benda-benda besar maupun benda-benda kecil.

Semakin tinggi kemampuan fisik motorik anak, maka ia semakim

mampu memegang benda-benda yang lebih kecil.

Menggunting aneka kertas, bahan-bahan lain dengan mengikuti alur

garis atau bentuk-bentuk tertentu. Kegiatan menggunting juga dimulai

dari garis lurus, garis zig-zag, garislengkung, bentuk geometri hingga

pola hewan. Kegiatan menggunting ini bertujuan untuk melatih

koordinasi tangan dan mata yang merupakan persiapan menulis.

Maka dari itu, sangat banyak kegiatan-kegiatan keterampilan yang

sangat membantu mengembangkan keterampilan fisik motorik halus

anak yang menggunakan otot-otot kecil atau jari jemari untuk melatih

koordinasi tangan dan mata.

4. Masalah Dalam Keterampilan Motorik Halus

Masalah-masalah keterampilan motorik halus pada anak yang terjadi,

sering menghambat pertumbuhannya. Berikut ini menurut Hildayani

(2005:8.23) mengatakan ada dua masalah yang terkait dengan
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keterampilan motorik halus pada anak usia dini, kedua masalah

tersebut yakni:

1. Belum bisa menggambar bentuk bermakna

2. Belum bisa mewarnai dengan rapi

Belum bisa menggambar bentuk bermakna dalam hal ini dijelaskan

bahwa sebagian anak usia dini sangat senang menggambar. Dengan

menggambar mereka dapat mengekspresikan apapun yang dilihatnya

dalam bentuk gambar, walaupun gambar yang dihasilkannya masih

berupa coretan sederhana. Namun perlu diwaspadai jika anak usia 5-6

tahun belum dapat menggambar beberapa bentuk yang tergabung

dengan baik menjadi satu bentuk yang lebih bermakna. Misalnya,

menggambar manusia,namun antara coretan kepala, badan, dan

anggota tubuh yang lain digambar terpisah. Maka kemampuan anak

dalam mempersepsi apa yang ada yang disekitar perlu dipertanyakan.

Belum bisa mewarnai dengan rapi dalam hal ini salah satu cara untuk

melatih keterampilan motorik halus anak ialah dengan memberi anak

gambar yang menarik untuk diwarnai. Biasanya anak akan menyukai

kegiatan ini dan bereksperimen dengan menggunakan berbagai

macam warna yang disediakan. Namun perlu diperhatikan jika anak

melakukan kegiatan mewarnai namun ia enggan menyelesaikan

pekerjaan mewarnai gambarnya, cobalah melatih kesabarannya dalam
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menyelesaikan satu pekerjaan dengan tuntas, sebelum beralih pada

pekerjaan yang lain.

D. Metode Proyek

1. Pengertian Metode Proyek

Metode-metode dalam pembelajaran sangat penting untuk

mengembangkan segala aspek perkembangan terutama dalam

keterampilan anak usia dini. Salah satu metode yang dapat

mengembangkan keterampilan motorik halus anak yakni dengan

menggunakan metode proyek.

Menurut Isjoni (2011:92) mengutarakan bahwa “metode proyek

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk melatih

kemampuan anak memecahkan masalah yang dialami anak dalam

kehidupan sehari-hari”.

Sedangkan menurut Moeslichatoen (2004:141) mengungkapkan bahwa

“metode proyek merupakan strategi pengajaran yang melibatkan anak

dalam belajar memecahkan masalah dengan melakukan kerja sama

dengan anak lain”.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode

proyek merupakan salah satu aktivitas pengajaran yang melibatkan

anak belajar memecahkan masalah dengan melakukan kerja sama

dengan anak lain untuk mewujudkan keterampilannya yang bertujuan

untuk menjadi milik bersama.
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Didalam kehidupan kelompok, masing-masing anak belajar untuk

dapat mengatur diri sendiri agar dapat membina persahabatan,

berperan serta dalam kegiatan kelompok, memecahkan masalah yang

dihadapi kelompok, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

2. Manfaat Metode Proyek

Metode proyek membawa perubahan esensial dalam kegiatan belajar

anak. Belajar dengan baik tidak tercapai dengan cara penyajian yang

bagaimanapun baiknya. Belajar dengan hasil baik hanya tercapai

dengan membangkitkan kemauan dan kegiatan anak untuk belajar.

Banyak manfaat yang dapat kita ambil dari metode proyek ini , baik

ditinjau dari pengembangan pribadi, sosial, dan intelektual.Menurut

Moeslichatoen (2004:142) mengemukakan bahwa :

Metode proyek dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan
dan membina sikap kerja sama dan interaksi sosial diantara
anak-anak yang terlibat dalam proyek, agar mampu
menyelesaikan bagian pekerjaannya dalam kebersamaan secara
efektif dan harmonis, masing-masing belajar bertanggung
jawab terhadap bagian pekerjaannya dengan kesepakatan
bersama.

Adapun menurut Rachmawati (2010:61) menyebutkan beberapa

manfaat dari metode proyek diantaranya adalah:

a. Memberikan pengalaman kepada anak dalam mengatur
dan mendistribusikan kegiatan.

b. Belajar bertanggung jawab tehadap pekerjaan masing-
masing.

c. Memupuk semangat gotong royong dan kerjasama
diantara anak yang terlibat.
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d. Memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengembangkan sikap dan kebiasaan dalam
melaksanakan pekerjan dengan cermat.

e. Mampu mengeksplorasi bakat, minat, dan kemampuan
anak.

f. Memberikan peluang kepada setiap anak baik individual
maupun kelompok untuk mengembangkan kemampuan
yang telah dimilikinya, keterampilan yang sudah
dikuasinya yang pada akhirnya dapat mewujudkan fisik
motorik halus anak secara optimal.

Dengan demikian dapat dilihat bahwa pentingnya metode proyek

terhadap anak usia dini dapat memberikan kesempatan untuk

mengekspresikan pola berfikir, mengeksplorasi keterampilan dan

mengembangkan diri secara optimal.

3. Langkah-Langkah Aktivitas Proyek

Sebagaimana telah diketahui bahwa kegiatan proyek merupakan

kegiatan untuk menghasilkan sesuatu karya yang dilakukan secara

kelompok, menjadi tanggung jawab kelompok dan memerlukan kerja

sama antar teman kelompok. Langkah-langkah kegiatan proyek

merupakan tahap yang sangat penting dilihat dari segi pemecahan

masalah. Menurut Moeslichatoen (2004:149) adapun langkah-langkah

metode proyek sebagai berikut:

a. Kegiatan apa yang harus dilakukan anak secara mandiri atau
tim kecil (dua atau tiga orang anak).

b. Hasil yang diharapkan untuk masing-masing kegiatan.
c. Bagaimana cara mengerjakan masing-masing bagian

pekerjaan yang harus diselesaikan.
d. Bahan dan alat apa yang dibutuhkan untuk melaksanakan

pekerjaan tersebut.
e. Memadukan kegiatan-kegiatan tersebut untuk menghasilkan

sesuatu karya sesuai dengan tujuan pengajaran yang ingin
dicapai.
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Sehingga dapat dilihat bahwa langkah-langkah kegiatan proyek sangat

penting gunaterlaksananya suatu kegiatan untuk mengembangkan

kreativitas motorik halusnya sesuai dengan judul permainan dan tujuan

dari kegiatan proyek.

Misalnya tema yang dipilih guru saat pembelajaran yaitu “Aku”

dengan sub tema “Pesta Ulang Tahunku”. Ada beberapa langkah-

langkah yang harus dilakukan yaitu:

Langkah pertama, rancangan mengkomunikasikan tujuan dan tema

kegiatan proyek.

Langkah kedua, rancangan mengelompokkan anak menjadi empat

kelompok kerja yakni kelompok kerja hiasan dinding, kelompok kerja

balon-balon hias, kelompok kerja kue, kelompok kerja menata tata

ruang (meja dan kursi).

Langkah ketiga,rancangan mengatur kelompok-kelompok kerja untuk

menempati tempat yang telah disediakan masing-masing, bahan dan

alat yang dapat dipergunakan.

Langkah keempat, rancangan membimbing kelompok kerja dalam

melaksanakan bagian pekerjaan masing-masing.

Langkah kelima, rancangan mengakhiri kegiatan proyek sesuai dengan

batas waktu yang telah ditetapkan.
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Langkah keenam, rancangan membimbing anak untuk merapihkan

tempat kerja dan meletakkan hasil kerja kelompok pada tempat yang

telah disediakan.

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Proyek

Metode proyek memiliki potensi yang amat besar untuk membuat

pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi anak-anak.

Anak menjadi cenderung lebih aktif dalam belajar mereka, anak

mampu bekerjasama dengan teman, berlatih bertanggungjawab,dan

lebih kreatif.

Setiap metode pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan

kekurangannya masing-masing. Menurut Moeslichatoen (2004:141)

terdapat kelebihan dari metode proyek yaitu:

a. Dapat merombak pola pikir anak didik dari yang sempit
menjadi lebih luas dan menyeluruh dalam memandang dan
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan.

b. Melalui metode ini, anak didik dibina dengan membiasakan
menerapkan pengetahuan, sikap dan keterampilan dengan
terpadu yang diharapkan praktis dan berguna dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Memberi peluang kepada anak untuk meningkatkan
keterampilan yang telah dikuasai secara perseoangan atau
kelompok kecil dan menimbulkan minat anak terhadap apa
yang dilakukan dalam proyek

d. Memberi peluang bagi anak unuk mewujudkan daya
keterampilannya, bekerja secara tuntas dan bertanggung
jawab atas keberhasilan tujuan kelompok.

Segala sesuatu tidak lepas dari kekurangan, adapun kekurangan dari

metode proyek menurut Isjoni (2011:12) diantaranya:

a. Membutuhkan waktu yang cukup lama
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b. Membutuhkan media yang banyak
c. Membutuhkan energi yang cukup banyak dalam kegiatan

proyek
d. Kesulitan dalam mengatur anak
e. Guru mengalami kesulitan mengkondisikan kegiatanbelajar

mengajar menggunakan metode proyek.

5. Makna aktivitas proyek bagi anak

Metode proyek memberikan pengalaman langsung kepada anak secara

aktif untuk berinteraksi kepada temannya maupun media

pembelajaran. Keterlibatan anak memberikan pembelajaran yang

bermakna sehingga motivasi anak untuk belajar semakin baik.

Menurut Isjoni (2011:92) aktivita proyek mempunyai makna penting

bagi anak usia dini, diantaranya:

a. Berkaitan dengan kehidupan anak sehari-hari yang dapat
dihubungkan satu dengan yang lain dan dipadukan menjadi
suatu hal yang menarik bagi anak, selain juga bersifat fleksibel

b. Didalam kegiatan bersama, anak belajar mengatur diri sendiri
untuk bekerja sama dengan teman dalam memecahkan suatu
masalah

c. Dalam kegiatan proyek, pengalaman akan sangat bermakna
bagi anak. misalnya pengalaman siswa dalam melipat kertas
akan menjadi sangat bermakna untuk membuat hiasan dinding
dalam rangka menyiapkan ruangan untuk suatu pesta

d. Kegiatan proyek punya dampak dalam etos kerja, etos waktu,
dan etos lingkungan

e. Berlatih untuk berprakarsa dan bertanggung jawab
f. Berlatih menyelesaikan tugas yang harus diselesaikan secara

bebas dan kreatif.

E. Penelitian Relevan.

Penelitian yang relevan dengan pengembangan ini adalah penelitian yang

dilakukan oleh:
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a. Darti (2014) dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Metode

Proyek Untuk Meningkatkan Kamampuan Kognitif Anak Di PAUD

Anggrek Desa Tanjung Beringin Kecamatan Air Nipis Kabupaten

Bengkulu Selatan”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan tentang metode proyek sehingga dapat meningkatkan

kemampuan kognitif di PAUD Anggrek Desa Tanjung Beringin

Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan. Hasil dari

penelitian adalah kemampuan anak meniru contoh proyek yang

diberikan guru pada siklus I mencapai 53,33% meningkat 86,6% pada

siklus II.kemampuananak berkreasi membangun proyek sesuai

keinginannya pada siklus I mencapai 40% meningkat 93,33% pada

siklus II.Kemampuan anak bekerjasama dengan teman-temannya

membangun proyek pada siklus I mencapai 60% meningkat 80% pada

siklus II.Kemampuan anak bertanggungjawab penuh pada proyek yang

dibuatnya pada siklus I mencapai 53,33% meningkat 100% pada siklus

II.

Berdasarkan penelitian di atas dapat dianalisis bahwa penerapan

metode proyek dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan

kognitif anak. Hal ini memberikan gambaran bahwa metode proyek

tidak hanya dapat meningkatkan perkembangan motorik halus anak

saja. Peneliti di atas ingin meningkatkan perkembangan kognitif anak

melalui metode penelitian tindakan kelas sedangkan peneliti disini
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ingin melihat hubungan metode proyek dengan perkembangan motorik

halus anak.

b. Chotimah (2014) dalam penelitian yang berjudul “Meningkatkan

Kemampuan Motorik Halus Melalui Metode Demonstrasi Kelompok

B PPT Harapan Bangsa Surabaya. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus melalui

metode demonstrasi dengan kegiatan melipat. Penelitian ini

menggunakan penelitian tindakan kelas yang dirancang dalam bentuk

siklus berulang. Di setiap siklus terdiri atas 4 tahap, yaitu perencanaan,

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Berdasarkan hasil

analisis data peningkatan kemampuan motorik halus anak dengan

menggunakan metode demonstrasi melalui kegiatan melipat pada

siklus I diperoleh data 75%. Hal ini menunjukkan penelitian tindakan

kelas ini belum berhasil karena belum sesuai dengan tingkat

pencapaian perkembangan anak yang ditentukan 80%, maka

penelitian ini berlanjut pada siklus II. Pada siklus ke II diperoleh data

mengenai peningkatan kemampuan motorik halus anak dengan

menggunakan metode demonstrasi melalui kegiatan melipat mencapai

90%.

Berdasarkan penelitian di atas dapat dianalisis bahwa metode

demostrasi dapat meningkatkan kemampuan motorik halus

anak.Peneliti di atas ingin mengetahui peningkatan kemampuan

motorik halus anak melalui metode demostrasi dengan menggunakan
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penelitian tindakan kelas yang dirancang dalam bentuk siklus

berulang, sedangkan peneliti disini hanya ingin melihat adakah

hubungan metode proyek dengan perkembangan motorik halus anak.

c. Yuniarti (2014) dalam penelitian ini yang berjudul “PengaruhBermain

Kolase Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B di

TK Pertiwi II Jambeyan, Karanganom, Klaten”. Tujuan dari penelitian

ini adalah untuk mengetahui pengaruh bermain kolase terhadap

kemampuan motorik halus anak melalui bermain kolase. Penelitian ini

menggunakan metode eksperimen yang dirancang dalam bentuk One -

Group Pretest - Posttest Design, yang disertai dengan pengujian

hipotesis Teknik pengumpulan data diperoleh melalui pedoman

observasi dengan instrumen penelitian berbentuk rating scale. Teknik

analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial.

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui pencapaian indikator

kemampuan motorik halus anak sebelum dan sesudah diberikan

perlakuan menggunakan permainan kolase. Analisis inferensial

digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji T dalam

program SPSS 16 yaitu Independent Sample T-test. Hasil analisis data

diperoleh thitung = -4,986 dan ttabel = 1,697, karena thitung <- ttabel = -

4,986<-1,697 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan

bahwa permainan kolase berpengaruh terhadap kemampuanmotorik

halus anak kelompok B Di TK Pertiwi II Jambeyan, Karanganom,

Klaten.
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Berdasarkan penelitian diatas dapat dianalisis bahwa bermain kolase

dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan motorik halus

anak. hal ini memberikan gambaran bahwa tidak hanya metode proyek

saja yang mampu meningkatkan kemampuan motorik halus anak,

namun dengan bermain kolase pun kemampuan motorik halus anak

dapat berkembang. Peneliti diatas ingin melihat pengaruh bermain

kolase terhadap perkembangan motorik halus anak melalui  metode

eksperimen sedangkan peneliti disini ingin melihat hubungan metode

proyek dengan perkembangan motorik halus anak.

Ketiga penelitian di atas menunjukkan bahwa ada beberapa kesamaan

dengan penelitian yang akan dilakukan, yakni perkembangan motorik

halus anak yang dipengaruhi oleh metode dalam pembelajaran, baik

metode proyek maupun metode demostrasi. Namun motorik halus

anak pun tidak hanya dapat dipengaruhi oleh metode pembelajaran

saja, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh kegiatan bermain kolase.

F. Kerangka Pikir

Perkembangan motorik halus merupakan hal yang sangat penting bagi

anak usia dini. Karakteristik pengembangan motorik halus anak lebih

ditekankan pada geraan-gerakan tubuh yang lebih spesifik seperti menulis,

menggambar, menggunting, meremas, menjiplak dan melipat.

Pembelajaran akan memberikan manfaat kepada anak apabila guru dapat

merencanakan pembelajaran dengan menggunakan metode yang menarik

dan menyediakan kegiatan yang dapat merangsang perkembangan motorik
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halus anak. Pembelajaran yang diberikan juga harus disesuaikan dengan

kebutuhan anak. Pembelajaran juga harus memberikan kesempatan kepada

anak untuk mengekspresikan ide dan gagasannya dalam sebuah

keterampilan.

Salah satu metode yang dapat mengembangkan motorik halus anak adalah

metode proyek. Seorang guru harus mengemas pembelajaran melalui

metode proyek dengan semenarik mungkin, agar stimulus yang akan

diberikan kepada anak dapat berkembang dengan baik. Melalui metode

proyek anak usia dini dapat mengembangkan seluruh kemampuan fisik

motorik halusnya sesuai dengan tahap perkembangannya.

Gambar 1. Kerangka Fikir

G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka fikir diatas, maka hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ada hubungan antara aktivitas metode proyek dengan perkembangan

motorik halus anak usia 4-5 tahun di Roudlatul Athfal Nurul Uum Gading

Rejo Pringsewu Tahun Ajaran 2016/2017.

Aktivitas metode

Proyek (X)

Perkembangan motorik
halus pada anak usia 4-5

tahun

(Y)
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional yang ditujukan untuk

mengetahui hubungan suatu variabel satu dengan variabel lainnya (Syaodih

2007:56). Hubungan antara satu dengan variabel lain dinyatakan dengan

besarnya koefisien korelasi dan keberartian secara statistik. Adanya korelasi

antara dua variabel atau lebih, tidak berarti ada pengaruh atau hubungan

sebab akibat dari satu variabel terhadap variabel lainnya.

B. Tempat dan Waktu

1. Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di kelas A Roudlatul Athfal Nurul Ulum

Gading Rejo, alamat Jl. KH. RM. Rosyidi, Desa Tulung Agung,

Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu Tahun Pelajaran

2016/2017.

2. Waktu

Penelitian dilaksanakan selama tiga hari yakni tanggal 13 Maret 2017

sampai 15 Maret 2017 pada semester genap tahun ajaran 2016/2017.
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C. Prosedur Penelitian dan Rancangan Pembelajaran

Prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tahap persiapan:

a. Pembuatan kisi-kisi instrumen penelitian

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran kegiatan harian

(RPPH) dengan menggunakan metode proyek.

c. Pembuatan lembar observasi/pedoman observasi

d. Menyediakan media dan alat permainan yang dapat

menunjangpelaksanaan kegiatan bermain anak

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pertemuan dilakukan 3 kali pertemuan

b. Lembar observasi/pedoman observasi digunakan sebelum dan

sesudah pemberian perlakuan melalui metode proyek

3. Tahap Akhir

Pengelolaan dan analisis hasil penelitian yang diperoleh dengan

instrumen penelitian dan lembar observasi/pedoman observasi

mengunakan media yang merangsang motorik halus anak.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas A yang berusia 4-

5 tahun Di Roudlatul Athfal Nurul Ulum Gading Rejo Tahun Ajaran

2016/2017 yang berjumlah 30 anak.
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2. Sampel

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sempel bila

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel penelitian ini

adalah siswa kelas A Roudlatul Athfal Nurul Ulum Gading Rejo yang

terdiri dari 30 anak.

E. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel, yakni: variabel bebas (x)

yaitu aktivitas metode proyek dan variabel terikat (y) yaitu perkembangan

motorik halus.

Definisi Konseptual Dan Operasional Variabel

a. Metode Proyek (variabel X)

Definisi Konseptual: Metode proyek merupakan aktivitas pengajaran

yang melibatkan anak belajar untuk memecahkan masalah dengan

melakukan kerjsama dengan anak lain untuk mewujudkan

keterampilannya yang bertujuan untuk menjadi milik bersama.

Definisi Operasional: metode proyek merupakan kemampuan anak

untuk memecahkan masalah dan bekerjasama. Memecahkan masalah

merupakan bagian dari proses berpikir. Sedangkan bekerjasama

merupakan kegiatan yang dilakukan dua orang atau lebih.

 Aspek kemampuan memecahkan masalah dapat dilihat dari: 1.

Memilih alat dan bahan untuk membentuk berbagai objek sesuai
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dengan idenya, 2. Menemukan cara membuat berbagai objek, 3.

Menyelesaikan tugas sendiri

 Aspek kemampuan bekerjasama dapat dilihat dari:1. Berbagi dengan

teman, 2. Membantu orang lain, 3. Meminjamkan miliknya dengan

teman.

b. Perkembangan Motorik Halus (variabel Y)

Definisi Konseptual: Motorik halus merupakan kemampuan seseorang

dalam mengkoordinasikan tangan dan mata serta otot-otot kecil dalam

melakukan kegiatan yang betujuan untuk memperoleh hasil karya.

Definisi Operasional :Motorik halus merupakan kemampuan seseorang

untuk menggerakkan jari jemari atau otot-otot halus untuk melakukan

suatu hasil karya.Aspek motorik halus meliputi kerapihan, kesesuaian,

ketepatan.

 Aspek kerapihan dapat dilihat dari: 1. Mewarnai tidak keluar garis, 2.

Menggambar sesuai dengan gagasannya, 3. Merapikan mainan

bersama.

 Aspek kesesuain dapat dilihat dari: 1. Menggunting sesuai pola, 2.

Menempel sesuai pola, 3. Meniru sesuai pola.

 aspek yang terakhir yakni ketepatan nilai yang diperoleh 1. Melipat

sesuai garis, 2. Membentuk berbagai objek sesuai dengan

gagasannya, 3. Menggunakan alat tulis dengan benar.



37

F. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen

Variabel Aspek Indikator

Metode
Proyek (X)

Memecahkan
Masalah

Memilih alat dan bahan untuk membentuk
berbgai objek sesui dengan idenya

Menemukan cara membuat berbagai objek
Kemampuan untuk menyelesaikan tugas
sendiri

Bekerja sama Berbagi dengan teman
Membantu orang lain
Meminjamkan miliknya dengan teman.

Motorik
Halus (Y)

Kerapihan Mewarnai tidak keluar garis

Menggambar sesui dengan gagasannya
Merapikan mainan bersama

Kesesuaian Menggunting sesuai pola
Menempel sesuai pola
Meniru sesuai pola

Ketepatan Melipat sesuai garis
Membentuk berbagai objek sesui dengan
gagasannya
Menggunkan alat tulis dengan benar

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian

karena seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan data agar

mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data adalah prosedur yang

sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.

1. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan
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bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Penelitian ini

menggunakan teknik obsevasi partisipatif (observasi langsung). Observasi

dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung di Roudlatul

Athfal Nurul Ulum yang bertujuan untuk memperoleh data penggunan

metode proyek sebagai variabel X dan kemampuan motorik halus sebagai

variabel Y. Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi berupa

instrumen penilaian. Observasi dilakukan terhadap suatu obyek secara

langsung tanpa melalui perantara dan langsung dilakukan pada saat

kegiatan belajar berlangsung di dalam kelas.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang diproses melalui

dokumen-dokumen untuk memperkuat data yang diperoleh melalui

wawancara dan observasi. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian

ini berupa foto ketika kegiatan berlangsung yang berfungsi sebagai data

pelengkap dari data yang diperoleh selama penelitian.

H. Analisis Data

Teknik analisis data merupakan langkah yang penting dalam penelitian,

karena disinilah hasil penelitian akan nampak. Setelah diberi perlakuan maka

data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui besarnya peningkatan

kemampuan motorik halus anak. Data yang diperoleh digunakan sebagai

dasar dalam menguji hipotesis penelitian. Tujuan penelitian ini untuk

mengetahui hubungan (korelasi) penggunaan metode proyek dan kemampuan
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motorik halus, maka teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis

asosiatif adalah uji korelasi Spearman Rank (tata jenjang ) dengan rumus

sebagai berikut :

{{

Gambar 2. Rumus korelasi spearman rank Sugiyono (2014; 268)

Keterangan :ρ = Koefisien Korelasi Spearman Rank
6 & 1   = Bilangan konstan
bi = Selisih peringkat setiap rank
n = Number Of Cases

Selanjutnya untuk mengetahui sejauh manakah hubungan penggunaan metode

proyekdengan kemampuan motorik halus, maka untuk  menginterprestasikan

terhadap kuatnya hubungan antara variabel maka perlu dibandingkan dengan

tabel nilai-nilai rho atau dapat juga menggunakan rumus sebagai berikut:

Gambar 3. Rumus uji signifikansi Sugiyono (2012: 251)

= 1 − 6Σ( − 1)

= − 21 −
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dalam

penelitian ini maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan yang

positif antara aktivitas metode proyek dengan perkembangan motorik halus

anak usia dini. Hal ini terlihat dari hasil uji analisis data sebesar 0,922 selain

itu telihat adanya kontribusi yang nyata dan bernilai positif antara

penggunaan metode proyek dengn kemampuan motorik halus. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa secara umum anak yang terlibat dalam

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode proyek maka motorik

halus anak akan berkembang lebih baik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis

mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Kepada Guru

a. Diharapkan guru dapat mengembangkan seluruh aspek

perkembangan anak khususnya kemampuan motorik halus dengan

menggunakan media dan metode yang menarik.

b. Guru sebaiknya dapat lebih aktif, kreatif, dan inovatif sehingga anak

akan lebih termotivasi dalam proses belajar mengajar.
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c. Diharapkan guru di sekolah dapat mengemas kegiatan pembelajaran

dengan bermain sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

2. Kepada Kepala Sekolah, hendaknya memfasilitasi guru dalam

penyediaan alat dan bahan untuk kegiatan pembelajaran.

3. Kepada Peneliti Lain, hasil penelitian ini bias dijadikan sebagai bahan

baaan dan sebagai referensi untuk melakukan penelitian yang lebih baik

lagi dan dapat mencoba menggunakan metode proyek dengan

kemampuan motorik halus anak.
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